KOMUNIKASI KELUARGA DALAM MEMBANGUN KONSEP DIRI MANTAN PECANDU NARKOBA







1.1 Latar Belakang 
Narkoba (narkotika, psikotropika atau obat terlarang) adalah 
obat-obatan yang jika masuk kedalam tubuh manusia dapat membuat 
tubuh atau bahkan sistem otak dan saraf pusat yang dapat menyebabkan 
gangguan psikis, fisik, dan fungsi sosial lainnya karena terjadinya, 
ketergantungan dan ketagihan yang pada dasarnya sudah sejak lama 
dikonsumsi oleh umat manusia. Manfaat dari narkoba sendiri digunakan 
sebagai obat dengan tumbuhnya ganja di daerah Aceh yang biasa 
digunakan warga sekitar untuk ramuan makanan sehari-hari (Setywan, 
2019). Terdapat jenis narkoba dan psikotropika yang dapat memberi 
manfaat bagi manusia jika digunakan secara baik dan benar.  
Indonesia sendiri adalah salah satu negara terbesar di Asia 
sebagai pasar narkoba. Berdasarkan survey yang dilakukan oleh BNN 
tahun 2017-2019 adalah tahun penyalahgunaan narkoba di Indonesia 
tahun 2017 sebesar 3,3 juta jiwa dengan rentang usia 10 sampai 59 tahun 
yang akhirnya pada tahun 2019 naik menjadi 3,6 juta jiwa . (Saputra, 
2020). Sama halnya seperti salah satu contoh Penyalahgunaan narkoba 
di Penajam pada tahun 2020 yang mengalami kenaikan dari 2019 yang 
mana pada tahun 2019 terdapat 77 kasus dengan tersangkanya 87 laki-
laki dan 11 perempuan dengan barang bukti 217,4 gram sabu-sabu dan 




penggunaan narkoba yang dimana ada 92 laki-laki dan dan 8 perempuan 
dengan barang bukti yang diamankan yaitu sebesar 435,5 gram sabu-
sabu dan 65 butir dobel L. Peredaran dan penyalahgunaan narkoba 
didorong oleh bebrapa faktor yang mempengaruhi yaitu faktor internal 
seperti anggapan yang salah mengenai pengetahuan tentang narkoba, 
keluarga yang tidak utuh serta rasa tidak percaya diri dengan keadaan 
yang dimilikinya.  Kemudian untuk faktor eksternal sendiri yaitu 
lingkungan yang berupa berteman dengan seorang pemakai narkoba, 
mengikuti gaya hidup zaman sekarang, hedonis, ingin mendapat banyak 
pujian, mecoba hal baru, tidak beragama serta lingkungan yang menekan.  
Maka dapat dikatakan penggunaan narkoba yang paling 
berpengaruh dikarenakan oleh lingkungan yang mendukung sehingga 
ada rasa untuk ingin mencoba atau kecanduan dengan alasan mengikuti 
zaman atau tren. Terdapat banyak dampak negatif yang dihasilkan oleh 
pecandu narkoba yaitu kerugian secara meteri atau non materi. Oleh 
karena itu, pecandu narkoba sebaiknya harus segera berhenti untuk 
mengkonsumsinya dan wajib mengikuti rehabilitasi. Sebagai salah satu 
upaya pemerintah untuk menangani kasus ini adalah dengan memberikan 
tempat rehabilitas untuk pecandu narkoba. Ada beberapa tempat yang 
telah dibangun untuk mengatasi penyalahgunaan narkoba yaitu Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM).  Seperti dengan UU Nomor 35 tahun 2009 
tentang narkotika pasal 54 yang menyebutkan, “Pecandu Narkotika dan 
korban penyalahgunaan Narkotika harus menjalani rehabilitasi medis 




jiwa dan raga bagi pengguna narkoba dan yang dimaksud dengan 
rehabilitas secara medis adalah suatu proses yang pengobatannya secara 
terpadu yang berguna membebaskan pecandu dari sifat ketergantungan 
narkoba. Lalu untuk rehabilitas soial adalah proses pengobatan atau 
penyembuhan mantan pecandu narkoba untuk dapat kembali melakukan 
kegiatan normal seperti sehai-hari dan dapat berkomunikasi dengan 
benar pada orang sekitarnya.  
Dalam pasal 58 UU narkotika dapat dikatakan bahwa mantan 
pecandu narkoba adalah seseorang yang telah dinyatakan sembuh dari 
ketergantungan narkoba baik secara fisik atau psikis (Rinaldi, 2019). Jadi 
mantan pecandu narkoba adalah seseorang yang awalnya telah 
mengalami penyalahgunaan/ pemakaian obat-obatan terlarang yang 
berlebih sehingga mengalami sifat ketergantungan tetapi dapat 
dinyatakan sembuh dan dapat lepas dari ketergantungan tersebut secara 
fisik maupun psikis. Mantan pecandu narkoba sendiri memiliki 
kecenderungan sikap yang berbeda dibandingkan orang pada umumnya 
Banyak godaan yang dihadapkan pada pecandu narkoba yaitu 
salah satunya jika mereka dengan teman/kerabat yang masih 
menyandang status pemakai karena dengan kebanyakan mereka selalu 
diajak untuk mengkonsumsi obat-obatan terlarang lagi. Menurut WHO 
mantan pecandu narkoba dapat dinyatakan sembuh jika meraka benar-
benar secara bersih tidak mengkonsumsinya minimal selama dua tahun 




Ada beberapa kasus mantan pecandu narkoba dapat sembuh 
tanpa adanya program rehabilitasi yang diberikan pemerintah. Maka dari 
itu dibutuhkan banyaknya bantuan dari keluarga atau teman sekitar bagi 
mereka agar benar-benar dapat sembuh total atau ketergantungan dari 
narkoba sebagai salah satu contohnya mereka harus mendapatkan 
dukungan penuh yang didapat dari orang terdekatnya (keluarga).  
Sebagai contoh peneliti bertanya pada mantan pecandu narkoba bahwa 
apa yang menybebabkan menjadi pecandu yaitu salah satunya 
adalah,faktor lingkungan  dan faktor karena patah hati. Maksud faktor 
lingkungan yaitu salah pergaulan dan pengaruh tempat ia tinggal yang 
rata-rata semua teman atau perkumpulannya mengkonsumsi narkoba, 
kemudian yang dimaksud faktor  patah hati di sini yaitu mantan pecandu 
merasa sudah tidak dipercaya/diremehkan oleh pihak lawan jenis 
kemudian timbul rasa sakit hati dan pelampiasan rasa sakitnya tersebut 
adalah dengan mengkonsumsi narkoba. Maka di sini dibutuhkan 
dukungan yang positif dari berasal dari orang terdekat seperti keluarga 
atau orangtua, teman dan lingkungan yang positif untuk dapat membuat 
konsep diri yang baik sehingga tidak menimbulkan trauma atau rasa 
minder bagi pecandu narkoba. 
Menurut Rosnandar Komunikasi keluarga adalah proses 
penyampaian komunikasi kepada anggota keluraga dengan tujuan 
mempengaruhi atau membentuk sikap dan sifat sesuai yang diharapkan 
orang tua (Marista Elisabeth Bala, 2015). Terdapat 2 fungsi pada 




komunikasi keluarga sangatlah membawa pengaruh besar pada 
perubahan konsep diri bagi mantan pecandu narkoba karena pada 
dasarnya keluarga lah yang selalu memberi dukungan dan perubahan 
yang berfungsi untuk membentuk konsep diri mantan pecandu dan dapat 
mempengaruhi proses penyembuhan dan ketergantungan pada narkoba. 
Sedangkan pada fungsi komunikasi kultural yaitu pada dasarnya budaya 
dan komunikasi adalah memiliki hubungan timbal balik. Peranan 
komunikasi yaitu sebagai penentu, pemelihara dan mengembangkan atau 
mewariskan suatu budaya (Chairani, 2018). 
Pada perkembangan emosi dalam diri anak dapat dipengaruhi oleh peran 
yang diberikan oleh keluarga terdekat ataupun  suami dan istri. Peran 
yang diberikan ada beberapa bentuk seperti contohnya dukungan, 
nasehat, dan juga kasih sayang. Keluarga berpengaruh dalam membentuk 
perilaku seseorang, karena seseorang yang ketergantungan narkoba harus 
membutuhkan perhatian khusus maka dari itu dukungan keluarga harus 
selalu positif pada mantan pecandu narkoba, maka pada konsep diri 
mantan pecandu narkoba juga akan positif sehingga mereka memiliki 
rasa optimis untuk dapat berubah menjadi lebih baik lagi. 
Konsep diri, menurut black dalam DeVito  adalah pandangan kita 
tentang diri kita yang mencakup dan keterbatasan juga pandangan kita 
terhadap dunia. Konsep diri adalah suatu pandangan kita mengenai 
tentang siapa diri kita sebenarnya dan hanya dapat kita peroleh melalui 





Mengetahui perilaku dan pandangan masyarakat adalah salah 
satu faktor pendorong pembentukan konsep diri, agar seorang mantan 
pecandu mampu mengatasi timbulnya perilaku delinkuensi (kenakalan) 
pada dirinya. Sarwono mengatakan sukses tidaknya seorang mantan 
pecandu narkoba dalam mengatasi tekanan dari lingkungan yang biasa 
memberikan respon negatif dan mencari solusi dari berbagai macam 
masalahnya tergantung bagaimana seorang mantan pecandu narkoba 
memanfaatkan pengalaman yang diperoleh dari lingkungan sebelumnya 
dan kemampuan dalam menyelesaikan masalah, sehingga bisa 
membentuk suatu perilaku yang baik dan lebih dewasa (Ernawati, 2007).  
Peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana dukungan yang 
diberikan dan membangun konsep diri dalam komunikasi keluarga untuk 
membantu mantan pecandu narkoba dalam perubahan yang lebih baik 
dalam sikap maupun sifat. Berdasarkan data pra penelitian melalui 
wawancara yang melibatkan beberapa narasumber  mantan pecandu 
narkoba, mereka harus berjuang sendiri dengan cara menjauhi 
lingkungan yang lama agar rasa ingin mencoba kembali dapat hilang dan 
cara mereka untuk mengendalikan dirinya ketika sakau serta bagaiamana 






1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yagn sudah diuraikan diatas, maka perumusan 
masalah yang di teliti oleh peneliti yaitu “Bagaimana peran komunikasi 
keluarga yang dapat membangun konsep diri mantan pecandu narkoba?” 
1.3 Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana peran 
pada komunikasi keluarga dalam membentuk suatu konsep diri yang 
terjadi pada mantan pecandu narkoba. Melalui penelitian ini maka peneliti 
tau bagaimana proses yang terjadi didalam keluarga itu. 
1.4 Manfaat penelitian 
1.4.1 Manfaat Akademis 
a) Di penelitian ini diharapkan bermanfaat dan dapat menjadi 
referensi pada mahasiswa program Ilmu Komunikasi. 
b) Dalam penelitian ini dapat menjadi gambaran dan 
pemahaman bgaiamana proses konsep diri mantan pecandu 
narkoba. 
1.4.2 Manfaat Peneliti 
Dapat menambah wawasan dan pengalaman agar tidak terjebak 
dalam pemakaian dan ketergantungan pada narkoba karena 
banyak kerugian yang didapat dalam pemakaiannya. 
 
